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BAB V 

SIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

 Penelitian ini dibuat untuk melihat pengaruh struktur kepemilikan 

manajerial, struktur kepemilikan institusional, Value Added Human Capital, 

Value Added Capital Employed, dan Value Added Structural Capital terhadap 

nilai perusahaan dengan bahan observasi laporan tahunan perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa efek Indonesia tahun 2013-2015. 

Berdasarkan analisis dan pengujian data pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan untuk lima hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Satu hipotes dalam 

penelitian ini diterima yaitu Value Added Capital employed yang memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan empat hipotesis 

lainnya ditolak yaitu struktur kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan 

institusional, Value Added Human Capital, dan Value Added Structural 

Capital.  

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu disempurnakan oleh 

penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu antara lain: 

1. Sampel pada penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan 

manufaktur. Sehingga kurang menggambarkan kondisi perusahaan 

secara keseluruhan. 
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2. Pada penelitian ini menggunakan struktur kepemilikan terbatas hanya 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

3. Pada penelitian ini pengukuran terhadap modal intelektual 

menggunakan metode Pulic yang terbatas pada indikator moneter saja, 

sehiingga kurang menggambarkan modal intelektual secara 

keseluruhan. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka diperlukan adanya 

perbaikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan oleh 

peneliti sebagai berikut:  

1. Menambah jumlah sampel dengan tidak terbatas pada perusahaan 

manufaktur saja namun juga perusahaan lainnya agar dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan secara keseluruhan. 

2. Menambah kategori struktur kepemilikan misalnya blockholder ownership 

dan kepemilikan asing.  

3. Dalam mengukur modal intelektual disarankan menggunakan proxy lain 

yang tidak hanya menggunakan indikator moneter tetapi juga non 

moneter, seperti BSC (Balance Scorecard), The IC-index, The Skandia IC 

Report method, dan metode lainnya. Sehingga lebih menggambarkan 

modal intelektual secara lebih tepat. 

 


